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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research).  Penelitian kepustakaan 

adalah penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan 

referensi atau informasi dari (kepustakaan) baik berupa 

buku-buku yang berasal dari koleksi perpustakaan, catatan, 

dan bisa juga berasal laporan hasil penelitian terdahulu 

seperti jurnal, skripsi, dan tesis.
1
  Penelitian ini bertujuan 

untuk me$ngide$ntifikasi fitur fisik (kodikologi) dan isi 

manuskrip (te$kstologi) serta untuk me$mahami dan 

me$nggambarkan be$rbagai aspe$k yang te$rkait de$ngan 

manuskrip kuno ini. Untuk me$ne$mukan karakte$ristik 

khusus dari manuskrip pe$santre$n, pe$ne$litian ini 

me$nggunakan me$tode$ filologis yang me$libatkan analisis 

kodikologi dan te$kstologi. 

 Dalam bukunya, Baroroh Barie$d me$nje$laskan 

bahwa ke$tika me$nggunakan pe$nde$katan filologi untuk 

me$lakukan pe$ne$litian, untuk me$ne$liti suatu te$ks, ada 

be$be$rapa me$tode$ yang dapat digunakan.
2
 Me$tode$ e$disi 

naskah Tunggal (code$r uniqus) dan Me$tode$ E$disi Naskah 

Banyak (code$r multus).
3
 Me$tode$ e$disi naskah Tunggal 

(code$r uniqus) yaitu apabila hanya ada naskah Tunggal 

yang tidak me$mungkinkan dilaksanakan pe$rbandingan, 

maka dapat dite$mpuh de$ngan dua jalan. Pe$rtama, E$disi 

Diplomatis, yang me$ne$rbitkan naskah se$suai de$ngan 

ke$adaan aslinya tanpa pe$nye$suaian. Ke$dua, E$disi Standar 

atau E$disi Kritis yaitu me$ne$rbitkan suatu naskah de$ngan 

me$mpe$rbaiki ke$salahan ke$cil dan me $ngubah e$jaannya 

se$suai de$ngan pe$raturan. 

 Me$tode$ E$disi Naskah Banyak (code$r multus) yaitu 

apabila dilapangan dite$mukan naskah yang le$bih dari satu 
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atau be$rjumlah banyak, maka ada be$be$rapa me$tode$ yang 

bisa dilakukan. Pe$rtama, Me$tode$ Intuitif. Tradisi te$ks 

biasanya sangat be$ragam kare$na se$jarahnya dan banyaknya 

salinannya. Banyak orang pada zaman humanisme$ ingin 

me$nge$tahui be$ntuk asli karya klasik Yunani dan Romawi. 

Be$lum ada me$tode$ ilmiah obye$ktif yang dike$mbangkan 

pada saat itu, se$hingga orang-orang se$cara intuisi me$milih 

naskah yang dianggap paling tua. Jika naskah te$rlihat salah 

atau tidak je$las, naskah dapat dipe$rbaiki de$ngan 

me$nggunakan naskah yang lain, de$ngan me$nggunakan 

pe$nge$tahuan juga akal se$hat. Me$tode$ ini masih digunakan 

hingga abad ke$-19.
4
 

 Ke$dua, Me$tode$ Obye$ktif. Se$orang ahli filologi 

je$rman, yaitu Lachmann be$se$rta te$man-te$mannya pada 

tahun 1830 me$ne$liti se$cara siste$matis hubungan 

ke$ke$luargaan antar naskah se$buah te$ks be$rdasarkan 

pe$rbandingan te$ks yang me$miliki ke$samaan dalam 

ke$salahan pe$nulisan. Jika se$jumlah naskah me$miliki 

be$be$rapa naskah yang se$lalu me$miliki ke$salahan yang sama 

pada te$mpat yang sama, maka bisa disimpulkan bahwa 

naskah-naskah te$rse$but be$rasal dari satu sumbe$r yang sama 

pula. De$ngan me$mpe$rhatikan be$be$rapa ke$ke$liruan yang 

sama dalam suatu naskah maka dapat dite$mukan silsilah 

naskah. Ke$mudian, barulah dilakukan kritik te$ks yang 

se$be$narnya. Me$tode$ obje$ktif yang sampai pada silsilah 

naskah bisa dise$but de$ngan Me$tode$ Ste$ma.
5
 

 Ke$tiga, Me$tode$ Gabungan. Me$tode$ gabungan 

digunakan jika nilai naskah me$nurut filolog hampir sama 

atau jika ada se$dikit pe$rbe$daan antar naskah. Me$skipun ada 

pe$rbe$daan, te$ks tidak te$rpe$ngaruh ole$hnya. Bacaan 

mayoritas biasanya dipilih be$rdasarkan asumsi bahwa 

banyak naskah me$nunjukkan bacaan yang be$nar. 

Digunakan pe$rtimbangan tambahan dalam kasus di mana 

ada ke$raguan me$nge$nai ke$samaan jumlah naskah yang 

me$wakili bacaan te$rte$ntu. Pe$rtimbangan ini te$rmasuk 
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ke$se$suaian de$ngan standar tata bahasa, ge$nre$ sastra, 

ke$satuan ce$rita, e$le$me$n lite$re$r lainnya, dan konte$ks umum. 

Me$tode$ ini me$mbuat te$ks yang disunting me$njadi te$ks baru 

yang me$nggabungkan se$mua naskah yang ada.
6
 

 Ke$e$mpat, Me$tode$ Landasan. De$ngan me$nggunakan 

me$tode$ ini, jika me$nurut tafsiran yang te$pat, ada satu atau 

be$be$rapa naskah yang dianggap me$miliki kualitas yang 

le$bih tinggi dibandingkan de$ngan naskah-naskah yang 

dipe$riksa dari sudut pandang bahasa, ke$sastraan, se$jarah, 

dan yang lainnya, maka naskah te$rse$but dapat dinyatakan 

se$bagai naskah yang me$ngandung paling banyak bacaan 

yang baik. Ole$h kare$na itu, naskah te$rse$but dianggap paling 

cocok untuk digunakan se$bagai dasar e$disi. Me$tode$ ini juga 

dike$nal se$bagai me$tode$ induk/le$gge$r. Varian-variannya 

hanya digunakan se$bagai pe$le$ngkap dalam me$tode$ 

landasan. Pada me$tode$ landasan ini, se$pe$rti pada me$tode$ 

yang didasarkan pada bacaan mayoritas, varian-varian yang 

te$rdapat dalam naskah lain yang se$-ve$rsi dimasukkan ke$ 

dalam alat kritik, yaitu bahan pe$mbanding yang me$nye$rtai 

pe$nyajian naskah.
7
 

 Pe$ne$litian ini me $nggunaka me$tode$ e$disi naskah 

Tunggal, se$bab Pe$rbandingan naskah tidak dimungkinkan 

kare$na hanya ada satu naskah. Me$ngingat ada dua je$nis 

e$disi naskah Tunggal yaitu e$disi dilomatik dan e $disi 

standar atau e$disi kritik. Dilihat dari ciri-ciri mushaf Al-

Quran yang ada di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak, 

pihak pe$santre$n hanya me $mpunyai satu mushaf yang 

be$rupa mushaf tulisan tangan, ke$mungkinan naskah 

te$rse$but rawan ke$salahan dan me$me $rlukan kritik, se$hingga 

pe$nulis me$nggunakan e$disi standar atau kritis. 
 
 

B. Setting Penelitian 

 Pe$ne$litian dilaksanakan di Pondok Pe$santre$n Darul 

Ulum De$mak yang me$miliki kole$ksi manuskrip Al-Qur‘an 

yang be$rharga. Lingkungan pe$santre$n yang asri dan te$nang 
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me$mbe$rikan suasana yang kondusif untuk pe$ngumpulan 

data. Ruang pe$rpustakaan dan ruang kajian me$njadi te$mpat 

utama untuk obse$rvasi dan wawancara. 

 Pe$ne$litian ini dilakukan se$lama be$be$rapa bulan, 

de$ngan fokus pada pe$ngumpulan data dari be$rbagai sumbe$r, 

te$rmasuk obse$rvasi langsung te$rhadap manuskrip, 

wawancara de$ngan pe$ngurus pe$santre$n, se$rta studi 

dokume$ntasi te$rkait. 
 

C. Subyek Penelitian 

 Pe$ne$litian te$ntang karakte$ristik manuskrip mushaf 

Al-Qur‘an di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak 

me$libatkan subje$k yang sangat be$ragam, me$ncakup 

manuskrip itu se$ndiri, pe$ngurus pe$santre$n, se$rta santri yang 

te$rlibat dalam prose$s pe$mbe$lajaran dan pe$le$starian naskah. 

Fokus utama dari subje$k pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$mahami dan me$nde$skripsikan be$rbagai aspe$k yang 

be$rhubungan de$ngan manuskrip mushaf Al-Qur‘an yang 

dimiliki ole$h pe$santre$n, se$rta bagaimana naskah te$rse$but 

be$rpe$ran dalam konte$ks pe$ndidikan dan spiritual di 

lingkungan pe$santre$n. 
 

D. Sumber Data 

 Adapun sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini te$rbagi 

me$njadi dua, yaitu se$bagai be$rikut : 

1. Sumbe$r Prime$r : Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum De$mak. 

2. Sumbe$r Se$kunde$r : Be$rbagai lite$ratur se$pe$rti buku, 

skripsi, te$sis, artike$l jurnal se$rta be$be$rapa sumbe$r 

lainnya yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian. Diantaranya: 

Filologi Indone$sia (Te$ori dan Me$tode$) karya Oman 

fathurrahman dan Pe$ngantar Te$ori Filologi karya 

Baroroh Barie$d se$bagai buku pe$ngantar te$ori filologi. 

Be$be$rapa Skripsi yang be$rkaitan de$ngan Se$jarah dan 

karakte$ristik manuskrip, diantaranya ―Karakte$ristik 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Rade$n Shole$h di Drajat 

Lamongan‖ yang ditulis ole$h Syania Anggraini tahun 

2022, ―Se$jarah dan karakte$ristik manuskrip mushaf Al-

Qur‘an kole$ksi Ze$n Usman Bule$le$ng, Bali (Kajian 

Filologi)‖ yang ditulis ole$h Fajriyatun Nurul Hidayah 

tahun 2022, ―Karakte$ristik Manuskrip Mushaf Al-



32 

 

Qur‘an Sye$kh Musthofa Lase$m‖ yang ditulis ole$h 

Maria Ulfa tahun 2023, dan ―Kajian Kodikologi 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Kole$ksi Kyai Mohae$di 

Anwar Bansar Te$manggung‖ yang ditulis ole$h Tri 

Rahayu pada tahun 2024. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data menjadi tahap yang 

paling utama dalam melakukan penelitian karena dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, 

maka Teknik pengumpulan data dilakukan dengan model 

studi literatur, sehingga Teknik pengumpulan datanya 

sebagai berikut: 

1. Mencari Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an 

2. Menganalisis bagian kodikologi dan tekstologi mushaf 

3. Menguraikan karakteristik yang dimiliki manuskrip 

mushaf Al-Qur‘an 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan Te$knik 

De$skriptif-analisis te$rhadap Manuskrip mushaf Al-Qur‘an 

kole$ksi Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak be$rkaitan 

de$ngan Se$jarah pe$nulisannya dan juga karakte$ristik 

manuskrip. Dalam pe $ne$litian ini, Pe$ngulis me$nggunakan 

analisis kajian filologi de$ngan me$nganalisis se$rta 

me$nde$skripsikan aspe$k kodikologi maupun te$kstologi. 

 

 


